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PENDAHULUAN

o B

L(';; N fPada Bab Pendahuluan penulis akan membahas mengenai latar belakang masalah
éya;x;g berisi fenomena-fenomena yang berhubungan dengan penelitian sehingga
émgehi 3bulkan adanya pertanyaan penelitian. Kemudian penulis akan mengidentifikasi
%;fngsalaih dengan menguraikan pertanyaan-pertanyaan yang timbul pada latar belakang
zmé%salz;h tersebut. Setelah itu, penulis membatasi masalah dengan menjadikan masalah-
%mésalah yang sebelumnya telah diidentifikasi menjadi lebih sempit. Kemudian penulis
%mgmbé;a5| penelitian dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu karena adanya

gketerbgtasan dalam melakukan penelitian.

11U

FSeteIah adanya batasan penelitian, penulis merumuskan masalah yang merupakan

uesuaw edue

inti dafi masalah yang akan penulis teliti lebih lanjut. Lalu penulis akan menyampaikan

ny

Stujuanzyang ingin dicapai dari penelitian yang akan dilaksanakan berdasarkan rumusan

ue

§masalah yang telah penulis kemukakan. Kemudian penulis akan menguraikan manfaat-

oWl

—manfaat dari penelitian untuk berbagai pihak yang terkait.

:J%gums ueyingaA

: Lagér Belakang Masalah

‘} Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) merupakan salah satu jenis koronavirus
dimana penyakit tersebut dapat menular. Penderita penyakit tersebut dapat mengalami
gejala seperti batuk kering, sulit dalam bernapas, dan demam. Infeksi dari virus tersebut
terge;bar melalui percikan yang dihasilkan ketika bersin atau ketika batuk sampai jarak

sattf meter kepada orang lain.
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Pemerintah Indonesia mengumumkan dua kasus pasien positif virus COVID-19 pada
pertama kali pada tanggal 2 Maret 2020 (Indonesia.go.id, 2020). Kasus COVID-19
tersebut pun mulai mengalami peningkatan selama beberapa waktu ke depan dengan

juntlah kasus per hari yang tinggi. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia telah

%mengeluarkan kebijakan dimana masyarakat dihimbau untuk menjaga jarak, membatasi
%éktivitas di luar rumah, mengenakan masker ketika berada di luar rumah, rajin
gnembersihkan tangan dengan sabun, dan menghindari menyentuh wajah sebelum
E-Jmer;cuci tangan.

é ::COVID-19 juga telah berdampak pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Tercatat
E

g‘)per@mbuhan ekonomi Indonesia tahun 2020 turun sebesar 2,07 persen (BPS, 2021). Hal

tersébut memengaruhi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Indonesia (APBN)
dim:ana sumber utama pemasukan negara adalah pajak. Berdasarkan APBN tahun 2020,
dap;t dilihat bahwa realisasi APBN tahun 2020 mengalami defisit sebesar Rp 947,7
triliin dan realisasi penerimaan pajak sebesar Rp 1.285,1 triliun (Kementerian Keuangan
Republik Indonesia, 2020).

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah agar dapat memulihkan ekonomi
Ind}nesia yang salah satunya adalah melalui pertumbuhan ekonomi dengan perpajakan.
Pafak memainkan peran yang penting dalam merangsang pertumbuhan ekonomi negara.
Méxrurut UU, pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang bersifat memaksa.
Oleh karena itu, membayar pajak sesuai dengan peraturan yang telah dibuat sudah
menjadi salah satu kewajiban sebagai warga negara. Namun, nyatanya masih banyak
Wayib Pajak, baik pribadi maupun badan, yang tidak menyadari pentingnya membayar
pajak atau bahkan melakukan penghindaran pajak. Penghindaran pajak biasanya

diIaT<ukan untuk meringankan beban pajak, baik mengurangi maupun menghapus, dengan

mencari dan memanfaatkan celah dalam kebijakan dan peraturan perpajakan. Menurut
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James Kessler (2004) dalam Pardosi dan Sinabutar (2021), penghindaran pajak dibagi
menjadi dua jenis, yaitu ada yang diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan.
Penéhindaran pajak yang tidak diperbolehkan dilakukan dengan cara merekayasa atau
memalsukan transaksi.

7Terdapat beberapa kasus di Indonesia dimana Wajib Pajak ditemukan telah

O EeH

eydi

melakukan penghindaran pajak sehingga merugikan negara. Pada tahun 2020, Indonesia

un%um(]

| erAgalami kerugian sebesar US$4,78 miliar atau setara dengan Rp 67,6 triliun dari

erfisahaan di Indonesia yang melakukan tindakan penghindaran pajak (Tax Justice

pu_8|6

ue

LcllNetWork, 2020). Pajak dianggap sebagai beban bagi perusahaan karena laba bersih yang

un

cdidapat menjadi lebih sedikit sehingga mereka senantiasa berupaya untuk membayar

bue

pajak seminimal mungkin (Hardika, 2007; Kurniasih Sari, 2013 dalam Astuti dan Aryani,
201:6). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fa’iq Mirza Barid dan Sartika
Wuiémdari (2021), terdapat perbedaan antara praktik penghindaran pajak sebelum dan
saat pandemi COVID-19. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Yunita Valentina
Kusufiyah dan Dina Anggraini (2023) dimana hasil penelitian mereka juga menunjukkan
terdapat perbedaan praktik penghindaran pajak sebelum dan saat pandemi COVID-19.
SecIangkan penelitian yang dilakukan oleh Amrie Firmansyah dan Risanto Ardiansyah
(20}20) menyimpulkan bahwa tidak terdapat peningkatan penghindaran pajak secara
sigrifikan pada masa pandemi.

. Berdasarkan hasil survei Kementerian Ketenagakerjaan (2020), sekitar 88 persen
perdsahaan dalam keadaan merugi pada tahun 2020. Hal tersebut disebabkan oleh
permintaan akan produk dan jasa yang menurun yang secara tidak langsung berdampak
terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan membayar utang mereka.

Peasahaan dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan kegiatan yang dilakukannya, yaitu
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perusahaan manufaktur atau industri, perusahaan jasa, perusahaan dagang, perusahaan
agraris, dan perusahaan ekstraktif.
=Perusahaan yang menawarkan jasa sangat terdampak akibat dari COVID-19, seperti

kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang menyebabkan kegiatan
L=

Zpemperian jasa yang melibat kontak fisik secara langsung menjadi tidak mungkin untuk
O

dilakukan. Hal tersebut dapat dilihat dari bidang pariwisata yang mengalami kerugian

1'd

Ul

&

sebesar Rp 10 triliun pada tahun 2020 (KADIN Indonesia, 2020). Meskipun bidang

ar;ufakturjuga mengalami dampak dari COVID-19, namun pada triwulan 11 tahun 2021,

uepu%|6un

-b

tercatat mengalami pertumbuhan sebesar 6,91 persen (Kemenperin, 2021).

;Di Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan dibagi menjadi beberapa sektor, yaitu

buepun

heafthcare, basic materials, financials, transportation and logistic, technology, consumer

non:-cyclicals, industrials, energy, consumer cyclicals, infrastructures, dan properties
andﬁreal estate. Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang merupakan salah satu
bagian di bidang manufaktur tidak terlepas dari pengaruh COVID-19. Permintaan akan
produk yang menurun menyebabkan kinerja keuangan perusahaan turut memburuk.
Kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
me}gendalikan sumber daya yang dimiliki. Secara tidak langsung, kinerja keuangan
periting sebagai tolak ukur apakah perusahaan mampu bertahan kedepannya.

wSalah satu cara pengukuran Kinerja keuangan dari suatu perusahaan adalah dengan
menggunakan bantuan dari rasio keuangan yang mencakup rasio profitabilitas, rasio
solvabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas, dan rasio pasar. Menurut Said Kelana Asnawi
(2@15), rasio profitabilitas mengukur jumlah laba yang dihasilkan oleh perusahaan selama
satty periode, rasio solvabilitas mengukur kesanggupan perusahaan dalam membayar

kev;;ljiban jangka panjangnya, rasio likuiditas mengukur kesanggupan perusahaan dalam

kewajibannya yang segera, rasio aktivitas mengukur kesanggupan perusahaan dalam
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menggunakan aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan, dan rasio pasar
mengukur harga saham untuk perusahaan yang go public (terbuka). Berdasarkan hasil
pen;Iitian yang dilakukan oleh Deva Sari Violandani (2021), terdapat perbedaan antara
rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas pada perusahaan terbuka dimana

ebélum terjadinya pandemi COVID-19 menunjukkan angka yang lebih baik daripada

3 %BH

p1di

selama pandemi COVID-19, sedangkan rasio likuiditas tidak terdapat perbedaan. Selain

pun

tu,zpenelitian yang dilakukan oleh Novita Amalia, Hesti Budiwati, dan Sukma Irdiana

Ibun

c(ZOél) menyimpulkan bahwa kinerja keuangan pada perusahaan transportasi yang

epu

-

@terdaftar di BEI antara sebelum dan saat pandemi COVID-19 untuk current ratio dan

c
3 .

g‘)price earnings ratio tidak terdapat perbedaan, sedangkan untuk debt to assets ratio, total

(@]

asséts turnover, dan net profit margin terdapat perbedaan. Adapun hasil penelitian yang
diIaj(ukan olen Muhammad Hidayat (2021) yang membuktikan terdapat perbedaan rata-
rata{ 7Iaba persaham untuk perusahaan pada sektor telekomunikasi dan tekstil yang
terdaftar di BEI. Namun menurut BEI, perusahaan sektor consumer non-cyclicals (barang
konsumsi primer) merupakan perusahaan yang kegiatan produksi maupun distribusi
produk dan jasa yang tidak terpengaruh oleh pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang
dijglankan oleh lzzana Zanubah, Elin Erlina Sasanti, dan Robith Hudaya (2023)
me:ﬁunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang
meéRctakup likuiditas, solvabilitas, dan valuasi tidak memiliki perbedaan yang signifikan
antafa sebelum dan selama pandemi COVID-19. Sedangkan kinerja keuangan yang
mencakup profitabilitas dan aktivitas memiliki perbedaan yang signifikan antara sebelum
damselama pandemi COVID-19.

Kontributor terbesar pada struktur produk domestik bruto (PDB) nasional adalah

sektor industri, sehingga perusahaan sektor barang konsumsi primer secara tidak

langsung memiliki tingkat kontribusi dan pertumbuhan yang besar bagi perekonomian
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Indonesia serta kontribusi yang besar atas penerimaan pajak negara. Menanggapi hal
tersebut, pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan untuk meringankan beban pajak
yan:g harus dibayar dan terdapat penurunan tarif PPh Badan yang awalnya dua puluh lima
persen (25%) menjadi dua puluh dua persen (22%), dalam rangka pemulihan ekonomi

ndanesia dapat tercapai. Namun, nyatanya Indonesia masih mengalami kerugian akibat

di9 yeH

1

e

pedghindaran pajak di tahun 2021 (Tax Justice Network, 2021) sehingga perlu diteliti

unpun

ebih lanjut apakah pengaruh pandemi COVID-19 membuat perusahaan sektor consumer

on;cyclicals menjadi lebih cenderung melakukan penghindaran pajak melalui celah

6uepug|6

dalém kebijakan dan peraturan pajak yang baru dan bagaimana kinerja keuangan

ergsahaan sektor consumer non-cyclicals sebelum dan selama pandemi COVID-19 yang

ugpun

b

dilihat dari rasio profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas perusahaan. Oleh karena itu,
perld adanya penelitian untuk mencari tahu perbandingan penghindaran pajak,
proi‘itabilitas, solvabilitas, dan likuiditas pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals

sebélum dan selama pandemi COVID-19 mengingat pentingnya pajak bagi penerimaan

negara terutama dalam rangka pemulihan ekonomi Indonesia.

o8]

. Idantifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada latar belakang, maka penulis

méRyidentifikasikan beberapa masalah, yaitu sebagai berikut :

:Jaquins ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw edue) 1ul siny eAJeY yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

1. Apa saja dampak dari pandemi COVID-19 terhadap kondisi pertumbuhan ekonomi
negara Indonesia?
2. ©Apa saja upaya yang pemerintah lakukan untuk menangani dampak ekonomi dari
1»COVID-19?
3. ':Apa saja upaya yang pemerintah lakukan untuk memulihkan kondisi ekonomi

<= Indonesia?
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4. Bagaimana cara agar Wajib Pajak tidak melakukan tindakan penghindaran pajak?

5. (FApa saja yang dilakukan perusahaan di Indonesia agar dapat bertahan terhadap

?dampak dari pandemi COVID-19?

6. “Apakah pengaruh pandemi COVID-19 membuat perusahaan sektor consumer non-
% fcyclicals di Indonesia memiliki kesadaran akan pentingnya membayar pajak sesuai
% ‘dengan peraturan dan kebijakan yang telah dibuat?

57 { Bagaimana kinerja keuangan perusahaan sektor consumer non-cyclicals di negara
? ;Indonesia?
§|8. {:Apakah terdapat perbedaan dalam penghindaran pajak pada perusahaan sektor

buepun

iéonsumer non-cyclicals di negara Indonesia antara sebelum dan selama pandemi

“COVID-19?

9. :Apakah terdapat perbedaan dalam profitabilitas perusahaan sektor consumer non-
;cyclicals di negara Indonesia antara sebelum dan selama pandemi COVID-19?

10 Apakah terdapat perbedaan dalam solvabilitas perusahaan sektor consumer non-
‘—éyclicals di negara Indonesia antara sebelum dan selama pandemi COVID-19?

11. Apakah terdapat perbedaan dalam likuiditas perusahaan sektor consumer non-
?cyclicals di negara Indonesia antara sebelum dan selama pandemi COVID-19?

12;Apakah pengaruh dari pandemi COVID-19 membuat perusahaan sektor consumer

wnon-cyclicals di negara Indonesia lebih cenderung melakukan tindakan penghindaran

»pajak?

C. Batasan Masalah

vDari berbagai identifikasi masalah yang dikemukakan, maka penulis membatasi

masialah menjadi sebagai berikut :
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N

1.

. Apakah terdapat perbedaan dalam penghindaran pajak pada perusahaan sektor

@ansumer non-cyclicals di negara Indonesia antara sebelum dan selama pandemi

€OVID-19?

Apakah terdapat perbedaan dalam profitabilitas perusahaan sektor consumer non-

éyclicals di negara Indonesia antara sebelum dan selama pandemi COVID-19?

. Apakah terdapat perbedaan dalam solvabilitas perusahaan sektor consumer non-

Cycllcals di negara Indonesia antara sebelum dan selama pandemi COVID-19?

.Apakah terdapat perbedaan dalam likuiditas perusahaan sektor consumer non-

(v}

éyclicals di negara Indonesia antara sebelum dan selama pandemi COVID-19?

Bat@san Penelitian

?Adanya keterbatasan penulis dalam melakukan pengumpulan data, maka penelitian

ini hanya dibatasi pada sebagai berikut :

iObjek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sektor consumer
jitnon-cyclicals (barang konsumsi primer) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dan penelitian dibatasi hanya pada perusahaan yang menghasilkan laba

Waktu dalam penelitian ini dari periode tahun 2018 hingga 2021 (4 tahun) sebagai

ahun pengamatan

E Rumusan Masalah

= Berdasarkan batasan masalah dan batasan penelitian yang dikemukakan maka

masalah dapat dirumuskan menjadi “Perbandingan Penghindaran Pajak, Profitabilitas,

Solvabilitas, dan Likuiditas pada Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals sebelum

darTseIama pandemi COVID-19?”

310 Ul
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F. Tujuan Penelitian
@erdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka penelitian ini bertujuan untuk
merfigetahui apakah terdapat perbedaan terhadap penghindaran pajak, profitabilitas,
soI%\bilitas, dan likuiditas pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals sebelum dan

3
elama pandemi COVID-19.

11 exdig ¥eH
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G faat Penelitian

erdasarkan uraian tujuan penelitian, maka penulis berharap bahwa dari penelitian

19 3ns

embaca dapat mendapatkan manfaat sebagai berikut :

uep

Menambah wawasan bagi pembaca mengenai perbandingan penghindaran pajak,

buepun-buepun 1bun
!_Pﬂé. pun |
STDISI

rofitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas pada perusahaan sektor consumer non-

eg}le

=cyclicals sebelum dan selama pandemi COVID-19

N
LY

Meningkatkan kesadaran bagi Wajib Pajak, baik pribadi maupun badan, untuk patuh

embayar pajak sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang telah ditetapkan

1919 ueni

w

enjadi referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
tingkat penghindaran pajak, profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas pada

perusahaan sektor consumer non-cyclicals sebelum dan selama pandemi COVID-19
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